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Tak Dapat Berkah Libur Panjang

Para Pedagang Teras
Malioboro Ketandan
Sisi Timur Sepi Pembeli

JOGJA - Berkah momen li-
bur panjang akhir pekan dan
liburan sekolah, sepertinya
tidak didapatkan penjual
oleh-oleh dan pedagang cen-
deramata di Teras Malioboro
Ketandan sisi timur. Daga-
ngan mereka sangat sedikit
yang dibeli oleh para wisa-
tawan =

Baca Tak Dapat... Hal 7

SUARA SUNYI DARI
SISI TIMUR KETANDAN

W Teras Malioboro Ketandan
Sisi Timur (Belakang)

B Tertutup tembok pembatas, sulit

dijangkau wisatawan 1 =
FAKTA DI LAPANGAN: PENYEBAB SEP| PEMBELL
W Omzet Libur 27 Juni: Hanya M Letak lapak di belakang dan
Rp 100 ribu (Puji, penjual baju) tertutup tembok pembatas
M Omzet Tertinggi Sejak Relokasi: | M Wisatawan lebih tertarik lapak
Sekitar Rp 300 ribu per hari sisi barat (depan). Wisatawan ke

(Yanti, pedagang cend ta)

holal

g bertanya kamar mandi.

M Beberapa Pedagang: 2 minggu
tanpa pembeli sama sekali

M Minim promosi dan akses yang
kurang strategis

" Tak Dapat Berkah Libur Panjang

Sambungan dari hal 1

Salah seorang pedagang
baju dan sandal khas Jogja,
Puji Astuti mengatakan, di
hari pertama libur panjang
padaJumat (27/6) ia hanya
mendapatkan omzet Rp 100
ribu. Angkaitu tergolong cu-
kup kecil di momen liburan
seperti sekarang ini.

Pujimenilai, letak lapak yang
berada di belakang dan tertu-
tup tembok pembatas mem-
buatwisatawan jarang melirik
dagangan para pedagangsisi
timur. Bahkan parahnya, ma-

yoritas wisatawan hanya se-
kadar bertanyaletak ATM dan
kamar mandi saja. Namun
tidak membeli.

Oleh karena itu, dia berha-
rap pengelola Teras Malio-
boro Ketandan bisa membe-
rikan solusi bagi para peda-
gang di sisi timur. Misalnya
dengan menghilangkan tem-
bok pembatas atau memper-
kuat promosi lapak-lapak
milik pedagang.

"Karena memang sekarang
jualannya sepi banget. Bah-
kan pernah sehari itu tidak
laku sama sekali,” ujar Puji

saat ditemui Radar Jogja.

Hal serupa juga dirasakan
Yanti. Pedagang cendera-
mata kalung dan gantungan
kunci itu jugamengeluhkan
sepinya pembeli di Teras Ma-
lioboro Ketandan. Menurut-
nya, wisatawan hanya ramai
pada lapak di halaman de-
pan, sementara disisi bela-
kang tidak ada wisatawan
yang melirik.

Yanti berharap ada kebijak-
an khusus dari pemangku
kebijakan supaya lapak di
sisi timur Teras Malioboro
Ketandan bisa dikunjungi

wisatawan. Sebab wisata-
wan yang melihat-lihat pada
momen libur panjang dapat
dikatakan sangat sedikit.
Serta sering tidak ada pem-
beli jika pada hari-hari biasa.
Dia mengatakan, sejak di-
relokasi pada bulan Januari
lalu, lapak di Teras Malioboro
Ketandan sisi belakang me-
mang merupakan kawasan
yang minim potensi. Selain
karena tidak dapat terlihat
oleh wisatawan, pembeli bia-
sanya juga sudah berbelanja
pada lapak di sisi barat.
Bahkan parahnya, Yanti dan

Halaman: 1

beberapa pedagang lain di
sisi timur Teras Malioboro
Ketandan pernah mengha-
dapi dua minggu tidak ada

pembeli sama sekali. Semen-

tara omzet paling tinggisejak  k
berjualan hanya sekitar Rp
300 ribu per hari. u

"Kalau yang di lapak bela-
ang ini wisatawan cuma

lewat. Tidak ada yang beli,"

ngkap Yanti. (inu/laz/rg)

Instansi

Nilai Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netral

Biasa

Untuk Diketahui
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